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ABSTRAK 

IDENTIFIKASI TINGKAT REGULASI ANAK UNTUK KESIAPAN 

MASA TRANSISI KE SD DI ILIR BARAT 1 PALEMBANG 

 
Penelitian deskriptif kuantitatif ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat 

regulasi diri anak usia 5-6 tahun di wilayah Ilir Barat 1 Palembang sebagai indikator 
kesiapan mereka dalam menghadapi masa transisi ke sekolah dasar (SD). Regulasi 
diri, yang meliputi kontrol perilaku, motivasi diri, dan otonomi diri, merupakan 
aspek fundamental dalam penyesuaian akademik dan sosial di lingkungan sekolah 
formal. Data dikumpulkan melalui survei menggunakan kuesioner daring berskala 
Likert 1-5 yang dibagikan kepada 27 orang tua siswa dari satu satuan PAUD di 
wilayah Ilir Barat 1 Palembang, yaitu TK AMELIA, pada tanggal 9-19 November 
2024. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas anak (88,89%) memiliki 
tingkat regulasi diri Sedang, sebagian kecil (11,11%) berada pada tingkat Rendah, 
dan tidak ada yang tergolong kategori Tinggi. Analisis dimensi menunjukkan skor 
rata-rata tertinggi pada Kontrol Perilaku (Mean=26,96), diikuti Otonomi Diri 
(Mean=18,67), dan skor terendah pada Motivasi Diri (Mean=14,85). Temuan ini 
mengimplikasikan perlunya perhatian pada pengembangan seluruh aspek regulasi 
diri anak di wilayah Ilir Barat 1 Palembang, dengan fokus khusus pada peningkatan 
motivasi diri sebagai fondasi penting dalam keberhasilan transisi ke SD. Penelitian 
lebih lanjut dengan melibatkan sampel yang lebih luas dari berbagai satuan PAUD 
di Ilir Barat 1 Palembang disarankan untuk mendapatkan gambaran yang lebih 
representatif. 
Kata Kunci: Regulasi Diri, 
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ABSTRACT 

 
 

IDENTIFICATION OF CHILDREN'S REGULATION LEVEL FOR 

READINESS TO TRANSITION TO ELEMENTARY SCHOOL IN ILIR 

BARAT 1 PALEMBANG 

This descriptive quantitative study aims to identify the level of self-regulation 
of children aged 5-6 years in the Ilir Barat 1 area of Palembang as an indicator of 
their readiness to face the transition to elementary school (SD). Self-regulation, 
which includes behavioral control, self-motivation, and self-autonomy, is a 
fundamental aspect of academic and social adjustment in a formal school 
environment. Data were collected through a survey using a 1-5 Likert scale online 
questionnaire distributed to 27 parents of students from one PAUD unit in the Ilir 
Barat 1 area of Palembang, namely TK AMELIA, on November 9-19, 2024. 

The results showed that the majority of children (88.89%) had a Moderate 
level of self-regulation, a small proportion (11.11%) were at the Low level, and 
none were in the High category. Dimensional analysis showed the highest mean 
score on Behavior Control (Mean=26.96), followed by Self Autonomy 
(Mean=18.67), and the lowest score on Self Motivation (Mean=14.85). These 
findings imply the need for attention to the development of all aspects of children's 
self-regulation in the Ilir Barat 1 Palembang area, with a particular focus on 
improving self-motivation as an important foundation in the successful transition 
to elementary school. Further research involving a wider sample from various 
PAUD units in Ilir Barat 1 Palembang is recommended to get a more representative 
picture. 
Keywords: Self-Regulatio 
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1.1. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Masa Peralihan dari TK Menuju SD merupakan fase kritis dalam perjalanan 

pendidikan anak. Perubahan ini tidak hanya menandai peralihan dari lingkungan 

bermain ke lingkungan belajar yang lebih formal, tetapi juga melibatkan perubahan 

dalam rutinitas, tuntutan akademik, dan sosial- emosional anak (Maulani & 

Mutiara, 2023). Perbedaan mendasar dalam pendekatan pembelajaran antara TK 

dan SD, di mana TK lebih menekankan pada bermain sebagai media belajar 

sedangkan SD menuntut keteraturan dan kepatuhan terhadap aturan, sering kali 

menimbulkan kesulitan adaptasi bagi anak-anak (Novianti, Umari & Sabrina, 

2021). 

Istilah kesiapan sekolah merujuk pada kapasitas anak untuk mengawali 

pendidikan formal di SD, sebagai langkah pertama mereka dalam sistem 

pendidikan. Proses ini adalah perpindahan dari TK ke jenjang SD. Prioritas utama 

dalam kesiapan sekolah terletak pada pengembangan kompetensi sosial dan 

akademik anak yang fundamental untuk memulai serta mendukung kegiatan 

belajar di lingkungan tersebut. 

Menurut United Nations International Children's Emergency Fund 

(UNICEF), kesiapan sekolah bukan hanya soal anak, tetapi melibatkan tiga aspek 

yang saling terkait: kesiapan anak itu sendiri, sekolah yang memadai, dan 

dukungan keluarga yang memadai. Ketiga dimensi ini sangat penting dalam 

mengembangkan kemampuan dan keahlian yang dibutuhkan anak untuk 

beradaptasi, serta mendukung proses transisi mereka perlahan-lahan. Aspek 

kesiapan peserta didik berpusat pada pertumbuhan dan kemauan anak dalam 

menyelesaikan tanggung jawab akademis di sekolah. Adapun dimensi kesiapan 

institusi sekolah berhubungan dengan lingkungan yang disediakan oleh sekolah, 

termasuk fasilitasi transisi, penggalakan pembelajaran inklusif, dan kapasitas untuk 

menghubungkan perbedaan latar belakang budaya antara rumah dan sekolah. 

Terakhir, aspek keluarga yang siap menyoroti sikap optimis dan peran aktif dari 
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orang tua atau pengasuh guna mendukung anak dalam menyesuaikan diri pada 

lingkungan dan tanggung jawab barunya. Upaya persiapan anak saat beralih dari 

TK ke Sekolah Dasar bertujuan supaya mereka bisa beradaptasi dengan mulus 

dalam menghadapi lingkungan belajar yang baru. Menurut Maulani dan Mutiara 

(2023), implementasi program pengenalan Sekolah Dasar di TK menjadi langkah 

strategis dalam menciptakan transisi yang mulus, di mana anak-anak diperkenalkan 

secara bertahap terhadap suasana, aktivitas, dan ekspektasi dunia SD. 

Transisi pendidikan anak dari jenjang PAUD ke SD menjadi indikator 

penting dalam kesiapan sekolah karena berpengaruh besar terhadap keberhasilan 

jangka panjang anak, baik dalam aspek akademik maupun sosial-emosional 

(Novianti, Umari, & Sabrina, 2021). Transisi bukan hanya perpindahan fisik ke 

jenjang yang lebih tinggi, melainkan merupakan fase perkembangan kompleks 

yang mencakup pematangan kognitif, regulasi emosi, dan pembentukan kebiasaan 

belajar baru (Handayani & Rinaldi, 2024). 

Fase adaptasi ini terasa sulit bagi anak lantaran adanya disparitas signifikan 

antara pendekatan pembelajaran di TK dan SD, misalnya dalam struktur kegiatan, 

tuntutan kedisiplinan, serta bagaimana guru berinteraksi dengan anak didik 

(Mardiah, 2024). Untuk itu, diperlukan peran aktif guru SD dalam memahami latar 

belakang perkembangan anak serta peran guru TK dalam membekali anak dengan 

keterampilan dasar sebelum beranjak ke jenjang berikutnya. 

Menurut Siregar dan Pagarwati (2023) mendefinisikan regulasi diri sebagai 

proses internal yang melibatkan perencanaan, monitoring, dan penyesuaian diri 

yang berkesinambungan terhadap tujuan personal. Aspek ini mencakup dimensi 

kognitif (berpikir), afektif (perasaan), dan perilaku (tindakan), yang saling 

mempengaruhi secara dinamis. Dalam konteks pendidikan, regulasi diri berperan 

dalam mendukung fokus belajar, pengelolaan waktu, serta pengendalian emosi saat 

menghadapi kesulitan akademik. Oleh karena itu, membangun kemampuan 

regulasi diri sejak usia dini menjadi strategi penting dalam mendorong keberhasilan 

anak di jenjang pendidikan dasar. 

Regulasi diri pada anak usia prasekolah merujuk pada kemampuannya untuk 

menahan keinginan sesaat, memusatkan perhatian pada tugas, mengikuti aturan 
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sosial yang berlaku, serta mengelola respons emosi dan perilakunya secara adaptif 

(Pangestuti et al., 2019). Penelitian terkini secara konsisten menyoroti betapa 

pentingnya kemampuan ini dalam menentukan keberhasilan transisi ke sekolah 

dasar. Contohnya, kajian oleh Wijaya dan Sari (2023) memperlihatkan bahwa 

murid TK yang memiliki regulasi diri yang lebih tinggi biasanya menunjukkan 

adaptasi akademik dan sosial yang lebih baik ketika memasuki kelas satu. Selain 

itu, Rahmawati dan rekan (2021) menemukan bahwa program intervensi berbasis 

permainan yang dirancang untuk meningkatkan regulasi diri secara signifikan 

berkontribusi pada kesiapan bersekolah anak-anak prasekolah. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 51 

Tahun 2018 Pasal 7 tentang penerimaan siswa SD mengatur batas usia masuk 

(minimal 6 tahun per 1 Juli, atau wajib 7 tahun, kecuali bagi anak berpotensi 

istimewa dan matang secara psikologis dengan rekomendasi psikolog). Kebijakan 

ini menegaskan pentingnya kesiapan psikologis, yang mana regulasi diri menjadi 

unsur utamanya. Namun, implementasinya di lapangan seringkali menghadapi 

kendala. Studi kualitatif oleh Susanto dan Lestari (2022) melaporkan terbatasnya 

program transisi yang terstruktur di tingkat PAUD serta kurangnya hubungan baik 

antara pengajar dan wali murid terkait kesiapan anak. Hasil ini konsisten dengan 

riset oleh Pratiwi dan Hidayat (2024) yang menyoroti menunjukkan variasi persepsi 

Antarwali murid, guru, dan bahkan anak terkait dengan indikator kesiapan sekolah 

dan transisi yang baik. Penelitian oleh Setiawan dan Putri (2025) juga 

menggarisbawahi pentingnya pemahaman bersama antara sekolah dan keluarga 

mengenai aspek-aspek regulasi diri yang perlu dikembangkan untuk kelancaran 

masa transisi. 

Hasil pengamatan di beberapa TK di wilayah Ilir Barat I Palembang 

mengindikasikan adanya heterogenitas dalam tingkat kesiapan sekolah anak. 

Sebagian anak telah mencapai fase kesiapan yang ditandai oleh kapabilitas regulasi 

diri, seperti mampu menunda bermain demi menyelesaikan tugas. Mereka juga 

menunjukkan kepatuhan terhadap norma dan peraturan sekolah, termasuk praktik 

mengantre, pengelolaan sampah yang benar, dan tanggung jawab merapikan 

mainan. Namun, terdapat pula sejumlah anak yang belum memperlihatkan kesiapan 
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tersebut, ditunjukkan oleh kesulitan dalam pengendalian diri di kelas, 

ketidakmampuan berbagi mainan, serta ketidakpatuhan terhadap aturan sekolah, 

misalnya tidak membuang sampah pada tempatnya dan enggan merapikan mainan 

yang telah digunakan. 

Pentingnya regulasi diri dalam mendukung kesiapan sekolah anak dapat 

diamati dari bagaimana anak mengelola perilaku sosialnya serta membangun 

hubungan positif dengan guru dan teman sebaya. Kemampuan ini juga 

berkontribusi secara signifikan terhadap pengaturan dan dinamika kelas. Penelitian 

terbaru oleh Blair et al. (2022) menegaskan bahwa regulasi diri merupakan 

prediktor utama keberhasilan adaptasi anak dalam lingkungan belajar formal, 

karena anak yang mampu mengendalikan diri lebih mudah mengikuti aturan kelas, 

bekerja sama, serta fokus pada tugas. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti 

tertarik merumuskan judul “ Identifikasi Tingkat Regulasi Anak untuk Kesiapan 

Masa Transisi ke SD di Ilir Barat 1 Palembang”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana tingkat kesiapan 

regulasi diri pada anak TK (usia 5-6 tahun) dalam menghadapi masa transisi ke 

jenjang SD ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan regulasi diri anak TK 

dalam menghadapi masa transisi ke jenjang SD. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, kajian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran komprehensif mengenai tingkat kesiapan anak saat memasuki jenjang 

Sekolah Dasar. Manfaat penelitian ini meliputi aspek teoritis dan praktis.Manfaat 

Teoritis 

1. Manfaat Teoritis 

Riset ini memiliki tujuan untuk memperdalam pemahaman keilmuan, 

terutama dalam konteks kesiapan regulasi diri anak TK selama masa adaptasi ke 

SD di Ilir Barat I Palembang. 
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2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

sebagai berikut: 

a. Pihak Peneliti 

Penelitian ini akan memperdalam wawasan peneliti mengenai kesiapan 

regulasi diri anak TK selama masa transisi ke SD di Ilir Barat I Palembang. 

b. Pihak Sekolah 

Studi ini diharapkan membantu sekolah di Ilir Barat I Palembang untuk 

mengevaluasi dan merumuskan kebijakan yang mendukung kesiapan regulasi 

diri anak prasekolah menuju Sekolah Dasar. 
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